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Abstrak 

Latar Belakang: Kesehatan reproduksi terutama bagi para remaja putri yang dapat menjaga 

kebersihan maka akan terhidar dari segala gangguan kesehatan reproduksi salah satunya kejadian 

pruritus vulvae hal ini merupakan gangguan yang dapat ditandai dengan sensasi gatal parah yang  

berasal dari bagian alat kelamin eksternal perempuan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kejadian pruritus vulvae diantaranya adalah personal hygiene selain itu penggunaan sabun 

pembersih vagina juga pemilihan celana dalam serta penggantian pembalut. Berdasarkan 

pravelensi terkait angka kejadian pruritus vulvae data dari Kementerian Kesehatan RI mencatat 

bahwa sekitar 5,2 juta remaja putri sering mengalami pruritus vulvae akibat kebersihan vulva 

yang kurang baik selama menstruasi. Penulis tertarik untuk mengambil frekuensi mengganti 

pemakaian pembalut saat menstruasi dengan kejadian pruritus vulvae terutama pada remaja putri. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan frekuensi mengganti pembalut saat menstruasi 

dengan kejadian pruritus vulvae pada remaja putri di Pondok Pesantren Shofa Marwa. Metode 

penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan pendekatan Cross Sectional Study. Populasi 

dalam penelitian ini adalah remaja di pondok pesantren Shofa Marwa Jember. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik total sampling dengan jumlah sampel 34 responden. Hasil penelitian 

didapatkan p vallue (0,000) <α (0,05) maka H0 ditolak artinya ada hubungan antara frekuensi 

mengganti pembalut dengan kejadian pruritus vulvae  pada remaja dengan nilai koefisien 

kontingensi sebesar 0,524 yang artinya hubungan sedang. Kesimpulan ada hubungan sedang 

antara frekuensi mengganti pembalut dengan kejadian pruritus vulvae pada remaja. 
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